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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Magang 

Magang merupakan salah satu mata kuliah yang wajib dilaksanakan 

oleh seorang mahasiswa semester 6 atau mahasiswa tingkat akhir di sebuah 

perguruan  tinggi sebagai syarat kelulusan agar dapat melaksanakan tugas 

akhir yaitu skripsi, program magang bagi seorang mahasiswa penting 

dilakukan agar bekal ilmu pengetahuan dalam bentuk suatu teori yang didapat 

dibangku perkuliahan dapat diaplikasikan di dunia kerja.  

Selain itu magang adalah bentuk kegiatan pembelajaran yang 

memberikan wawasan serta pengalaman kepada mahasiswa mengenai 

kegiatan nyata di dunia industri, dunia usaha dan dunia kerja. Program 

Magang atau Praktik Kerja memberikan pengalaman yang cukup kepada 

mahasiswa melalui pembelajaran langsung ditempat kerja. Selama magang, 

mahasiswa akan mendapatkan hard skills (keterampilan, pemecahan masalah 

yang kompleks, kemampuan analisis dan lain-lain), maupun soft skills (etika 

profesi/kerja, komunikasi, kerjasama dan lain-lain). Mahasiswa yang sudah 

mengenal tempat kerja tersebut akan lebih paham dalam memasuki dunia 

kerja dan kariernya. 

Sesuai dengan surat Ketua Sekolah Tinggi Ilmu Administrasi (STIA) 

Amuntai Nomor : 04/120/STIA-Amt/Prodi/AP/IV/2026 tanggal 30 April 

2026 tentang Permohonan ijin praktik magang di Institusi Kepolisian Resor 

Hulu Sungai Utara Polda Kalimantan Selatan. Program magang sebagai 

pengaplikasian dari ilmu atau teori yang diperolah dibangku kuliah maka atas 
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arahan dan bimbingan dari Dosen pembimbing telah ditentukan objek praktek 

permagangan pada Satuan Sidokkes Polres Hulu Sungai Utara. Letak objek 

permagangan adalah berada di Jalan Muhajirin. No. 2 Kel. Murung Sari Kec. 

Amuntai Tengah Kab. HSU. 

Alasan penulis memilih tempat pelaksanaan magang di Satuan 

Sidokkes Polres Hulu Sungai Utara: 

1. Objek praktek sangat relevan dengan program studi yaitu jurusan 

Administrasi Publik. 

2. Dalam melaksanakan kegiatan praktek magang dapat dengan mudah 

karena secara teoritis telah didapatkan di bangku perkuliahan tentang 

bagaimana aktivitas yang di lakukan oleh sebuah Instansi terutama dalam 

hal administrasi. 

3. Mengetahui optimalisasi kinerja Personil dalam penanganan administrasi 

pada Satuan Sidokkes Polres Hulu Sungai Utara. 

4. Sebagai bahan perbandingan atas ilmu yang di dapat dalam perkuliahan 

dengan faktanya yang terjadi di lapangan. 

5. Untuk mengetahui lebih jauh bagaimana penyelenggaraan pemerintahan 

Satuan Sidokkes Polres Hulu Sungai Utara dalam menjalankan fungsinya 

dalam  pelayanan kesehatan dan administrasi kedokteran kepolisian.  

B. Ruang Lingkup Magang 

Praktek magang yang dilaksanakan pada Polres Hulu Sungai Utara 

selama dua bulan terhitung mulai 22  Juni  2026 s/d 22 Agustus 2026 yang 

mana ditempatkan pada Satuan Sidokkes Polres Hulu Sungai Utara bagian 

Urusan Administrasi Umum (Urmintu). 



3 

 

 

Jenis kegiatan yang ada dibagian urusan administrasi umum adalah: 

1. Membuat Surat  

2. Entry CKG (Cek Kesehatan Gratis) 

3. Pelayanan Obat 

C. Tujuan dan Manfaat Magang  

1. Tujuan  

Adapun tujuan dari magang ini adalah: 

a. Untuk memenuhi tugas pokok mata kuliah magang yang diwajibkan 

dalam program studi pada Sekolah Tinggi Administrasi (STIA) 

Amuntai. 

b. Untuk memberikan pengalaman kepada mahasiswa dengan 

pembelajaran langsung  di tempat kerja sehingga akan lebih siap 

dalam memasuki dunia kerja dan karirnya. 

c. Untuk meningkatkan pengalaman dan kompetensi mahasiswa sesuai 

bidang ilmunya dan memperkenalkan budaya kerja kepada 

mahasiswa. 

2. Manfaat 

Adapun dari Manfaat Hasil Magang: 

a. Bagi penulis 

1) Sebagai bahan suatu evaluasi kemampuan dalam 

mengaplikasikan ilmu yang diperoleh selama masa perkuliahan 

pada Sekolah Tinggi Ilmu Administrasi (STIA) Amuntai. 

2) Memperdalam dan meningkatkan keterampilan serta kreatifitas 

pribadi. 
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3) Menanamkan sejak dini dan menciptakan semangat kerja sejak 

dini. 

4) Sebagai aplikasi ilmu yang telah di peroleh, khususnya di 

bidang administrasi. 

b. Bagi Instansi 

1) Sebagai sumbangan tenaga dan pemikiran terhadap Satuan 

Sidokkes Polres Hulu Sungai Utara dalam pelaksanaan kegiatan 

pelayanan kesehatan kepada masyarakat. 

2) Membantu dalam bidang-bidang tertentu yang bermanfaat bagi 

Satuan Sidokkes Polres Hulu Sungai Utara, sehingga baik 

pribadi maupun objek praktek sama-sama untung. 

c. Bagi Perguruan Tinggi 

1) Sebagai tolak ukur untuk mengetahui kualitas serta kesiapan 

Mahasiwa/i Sekolah Tinggi Ilmu Administrasi Amuntai  dalam 

menghadapi dunia kerja yang sebenarnya. 

2) Terciptanya hubungan kerjasama yang saling menguntungkan 

antara kedua belah pihak, yaitu dapat menempatkan mahasiswa 

yang potensial untuk mendapatkan pengalaman. 
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BAB II 

GAMBARAN UMUM 

A. Lokasi Magang 

Polres Hulu Sungai Utara Kabupaten Hulu Sungai Utara merupakan 

salah satu Kepolisian Resort (Polres) yang ada di Provinsi Kalimantan 

Selatan. Wilayah Kabupaten Hulu Sungai Utara terletak pada bagian Utara 

Provinsi Kalimantan Selatan dengan alamat Jalan Muhajirin No. 02 Amuntai, 

Kelurahan Murung Sari Kecamatan Amuntai Tengah. Bagian Timur 

bersebelahan dengan Kabupaten Balangan. Bagian Barat bersebelahan 

dengan Kabupaten Barito Selatan atau Barito Timur Provinsi Kalimantan 

Tengah. Bagian Utara bersebelahan dengan Kabupaten Barito Selatan 

Provinsi Kalimantan Tengah dan Kabupaten Tabalong, dan Bagian Selatan 

bersebelahan dengan Kabupaten Hulu Sungai Tengah dan Kabupaten Hulu 

Sungai Selatan. 

Gambar 2. 1  

Peta Lokasi Polres Hulu Sungai Utara 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Google Maps  
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B. Kondisi Geografis  

Polres Hulu Sungai Utara merupakan salah satu Kepolisian Resort 

(Polres) yang ada di Provinsi Kalimantan Selatan. Wilayah Kabupaten Hulu 

Sungai Utara terletak pada bagian Utara Provinsi Kalimantan Selatan antara 

koordinat 2º17 LT sampai 2º33 LS dan antara 114º52 BB sampai 115º24 BT. 

Batasan-batasan wilayah Hukum Polres Hulu Sungai Utara sebagai berikut: 

1. Sebelah Utara berbatasan dengan Kabupaten Barito Selatan Provinsi 

Kalimantan Tengah dan Kabupaten Tabalong.  

2. Sebelah Timur berbatasan dengan Kabupaten Balangan.  

3. Sebelah Selatan berbatasan dengan Kabupaten Hulu Sungai Tengah dan 

Kabupaten Hulu Sungai Selatan.  

4. Sebelah Barat berbatasan dengan Kabupaten Barito Selatan atau Barito 

Timur Provinsi Kalimantan Tengah Luas Daerah Kabupaten Hulu Sungai 

Utara 892,70 Km2 atau hanya 2,38% dari luas wilayah Provinsi 

Kalimantan Selatan yang secara administratif terdiri dari 10 Kecamatan 

dan terbagi menjadi 219 Desa dan 5 Kelurahan dengan luas masing – 

masing.  

Lokasi penelitian pada penyusunan penelitian ini adalah Polres Hulu 

Sungai Utara, Jalan Muhajirin No. 02 Amuntai yang bertempat di Belakang 

Rumah Sakit Pembalah Batung Kabupaten Hulu Sungai Utara. Polres Hulu 

Sungai Utara berada pada titik 2°24'59.5"S 115°15'17.8"E (2° Lintang 

Selatan – 115° Bujur Timur) sehinga berada pada Jalan Muhajirin No. 02 

Kelurahan Murung Sari, Kecamatan Amuntai Tengah, Kab. Hulu Sungai 

Utara, yang berdekatan dengan Rumah Sakit Unit Daerah Pembalah Batung 
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Amuntai dan dan tepat berada di samping Perusahaan Daerah Air Minum 

(PDAM) Kabupaten Hulu Sungai Utara, selain itu Polres Hulu Sungai Utara 

juga berdekatan dengan Samsat Kabupaten Hulu Sungai Utara, sehingga jarak 

dari pusat Kota Amuntai-Kabupaten Hulu Sungai Utara hanya sekitar 600m. 

Polres Hulu Sungai Utara dipimpin oleh AKBP Moch.Isharyadi F,S.IK 

selaku Kapolres Hulu Sungai Utara, Polres Hulu Sungai Utara memiliki 3 

Bagian, 8 Satuan, 4 Seksi serta 7 Polsek yang tersebar di berbagai wilayah di 

Kabupaten Hulu Sungai Utara. 

C. Struktur Organisasi dan Uraian Tugas 

1. Struktur Organisasi  

Struktur organisasi dapat diartikan sebagai kerangka kerja formal 

organisasi yang dengan kerangka kerja itu tugas-tugas pekerjaan dibagi-

bagi, dikelompokkan, dan dikoordinasikan (Robbins dan Coulter dalam 

Afandi 2018:284).  

Struktur organisasi didefinisikan sebagai mekanisme-mekanisme 

formal dengan mana organisasi dikelolah (Handoko dalam Edison, 

2016:169). Struktur organisasi adalah pola formal mengelompokkan 

orang dan pekerjaan (Gibson dkk dalam manggkunegara, 2016:9).  

Struktur organisasi yaitu menggambarkan tipe organisasi, 

pendepartemenan organisasi, kedudukan dan jenis wewenang pejabat, 

bidang dan hubungan Universitas Sumatera Utara pekerjaan, garis 

perintah dan tanggungjawab, rentang kendali dan sistem pimpinan 

organisasi (Hasibuan dalam sedarmayanti, 2012:128). 
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Dari beberapa definisi tersebut dapat diketahui bahwa struktur 

organisasi menggambarkan kerangka dan susunan hubungan diantara 

fungsi, bagian atau posisi, juga menunjukkan hierarki organisasi dan 

struktur sebagai wadah untuk menjalankan wewenang, tanggung jawab 

dan sistem pelaporan terhadap atasan dan pada akhirnya memberikan 

stabilitas dan kontinuitas yang memungkinkan organisasi tetap hidup 

walaupun orang datang dan pergi serta pengkoordinasian hubungan 

dengan lingkungan. Struktur organisasi dapat menghindari atau 

mengurangi kesimpangsiuran dalam pelaksanaan tugas. 

Struktur organisasi merupakan suatu kerangka yang mengajukan  

hubungan antara bidang-bidang kerja satu sama lainnya, sehingga jelas 

kedudukan serta tanggung jawab masing-masing dalam suatu kebulatan 

yang teratur sesuai dengan tujuan yang diinginkan. Dengan kata lain 

suatu organisasi, sedangkan secara khusus organisasi merupakan tata 

pembagian kerja dan hubungan kerja diantara orang-orang atau 

bagianbagian yang masing-masing mempunyai wewenang dan tanggung 

jawab. Sruktur organisasi yang ada pada Satuan Kesehatan Polres Hulu 

Sungai Utara terbagi menjadi, Pemilik FKTP Klinik, Kepala Klinik, 

Penanggung Jawab Klinik, Penanggung Jawab Pelayanan Klinik, 

Penanggung Jawab Pelayanan Umum, Pelaksana Pelayanan Umum, 

Penanggung Jawab Pelayanan Gigi, Pelaksana Pelayanan Gigi, 

Pelayanan Kefarmasian dan Penanggung Jawab Administrasi 

Manajemen. 
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Gambar 2. 2  

Struktur Organisasi Sidokkes Hulu Sungai Utara 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

       Sumber : Struktur Organisasi Sidokkes 2025 

2. Uraian Tugas 

a. Tugas Pokok 

Satuan kesehatan adalah pelaksanakan kebijakan kesehatan 

untuk mencapai tujuan pembangunan kesehatan di wilayah kerjanya 

dalam rangka mendukung terwujudnya masyarakat sehat. 

b. Fungsi Pokok 

1) Berfungsi sebagai penentu kebijakan terhadap seluruh asset 

yang diiliki oleh Klinik Mapolda Kalsel, baik keberadaan 

maupun pengguna asset tersebut. 

2) Melakukan kerja sama dengan pihak eksternal yang berpotensi 

dalam mengembangkan klinik. 
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c. Tugas dan Fungsi Masing – Masing  

1) Pemilik FKTP Klinik  

a) Menetapkan visi , misi, dan kebijakan pelayanan kesehatan 

di klinik sesuai standar kemenkes. 

b) Bertanggung jawab menyediakan gedung, alat kesehatan, 

obat, dan SDM. 

c) Memastikan pelayanan kesehatan dilaksanakan sesuai SOP, 

SPM, dan tidak merugikan pasien anggota 

Polri/PNS/Keluarga. 

2) Kepala Klinik 

a) Menyelenggarakan pelayanan kesehatan dasar secara 

komprehensif, berkesinambungan dan bermutu. 

b) Menyelenggarakan pelayanan kesehatan yang 

mengutamakan upaya  promotif dan preventif. 

c) Menyelenggarakan pelayanan kesehatan yang berorientasi 

pada individu, keluarga, kelompok, dan masyarakat. 

d) Menyelenggarakan pelayanan kesehatan yang 

mengutamakan keamanan dan keselamatan pasien, petugas, 

dan pengunjung. 

e) Melaksanakan pencatatan, pelaporan, dan evaluasi terhadap 

mutu dan akses pelayanan kesehatan. 

f) Melaksanakan peningkatan kompetensi tenaga kesehatan. 
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3) Penanggung Jawab Klinik 

a) Menyiapkan bahan penyusunan program kerja dan laporan 

pertanggungjawaban kinerja Klinik. 

b) Melaksanakan tugas dinas lainnya yang diberikan oleh 

atasan. 

c) Membantu Kepala Klinik melaksanakan kegiatan program 

pengobatan di Poliklinik. 

4) Penanggung Jawab Pelayanan Klinik 

a) Mengkoordinir kegiatan program pengobatan umum.  

b) Melaksanakan pelayanan medik, sesuai dengan SOP dan 

Standar Pelayanan Minimal. 

c) Membantu dokter umum dalam melaksanakan pelayanan di 

poli umum. 

d) Penanggung Jawab Pelayanan Umum 

e) Membantu menyiapkan bahan penyusunan program kerja 

dan laporan pertanggungjawaban kinerja Klinik. 

f) Menyiapkan alat dan bahan yang diperlukan untuk 

pemeriksaan. 

g) Melaksanakan pembinaan terhadap dokter / perawat / bidan. 

h) Melaksanakan / mengkoordinasikan rujukan. 

i) Melaksanakan KIE dan Promosi Kesehatan. 

j) Melaksanakan pencatatan, pelaporan, pengolahan dan 

analisa data program Pengobatan dan Upaya Tindak Lanjut. 
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k) Melaksanakan Tugas Dinas lainnya yang diberikan oleh 

atasan. 

l) Membantu Kepala Klinik Mapolda Kalsel melaksanakan 

semua kegiatan program pengobatan. 

5) Pelaksana Pelayanan Umum 

a) Melaksanakan pengkajian keperawatan. 

b) Melaksanakan analisis data untuk merumuskan diagnosa 

keperawatan. 

c) Merencanakan tindakan keperawatan sederhana.  

d) Melaksanakan tindakan keperawatan dasar.  

e) Melaksanakan evaluasi keperawatan sederhana 

f) Melakukan penyuluhan kepada pasien. 

g) Mengikuti dan berperan aktif dalam pertemuan rutin Klinik.  

6) Penanggung Jawab Pelayanan Gigi 

a) Mengkoordinir kegiatan program pengobatan gigi.  

b) Melaksanakan pelayanan medik, asuhan keperawatan gigi 

dan mulut sesuai dengan SOP dan Standar Pelayanan 

Minimal. 

c) Melaksanakan tugas dinas lainnya yang diberikan oleh 

atasan. 

d) Melaksanakan kegiatan pelayanan Kesehatan Gigi. 

7) Pelaksanaan Pelayanan Gigi 

a) Menyiapkan bahan penyusunan program kerja dan laporan 

pertanggungjawaban kinerja Klinik. 
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b) Menyiapkan alat dan bahan pemeriksaan / pelayanan 

kesehatan gigi. 

c) Melakukan kegiatan pemeriksaan, perawatan, dan 

pengobatan gigi. 

d) Melaksanakan upaya rujukan. 

e) Melaksanakan koordinasi lintas program dan lintas sektoral. 

f) Melaksanakan KIE dan Promosi Kesehatan. 

g) Melaksanakan pencatatan, pelaporan, Pengobatan Gigi dan 

Upaya Tindak Lanjut. 

h) Melaksanakan Tugas Dinas lainnya yang diberikan oleh 

atasan. 

i) Membantu Kepala klinik melaksanakan semua kegiatan 

program Pengobatan gigi. 

8) Pelayanan Kefarmasian 

a) Menyiapkan bahan penyusunan program kerja dan laporan 

pertanggungjawaban kinerja klinik. 

b) Melaksanakan tugas pelayanan obat kepada pasien sesuai 

standar. 

c) Melaksanakan administrasi pelayanan obat di apotik kamar 

obat.  

d) Memelihara semua peralatan di apotik / kamar obat.  

e) Melaksanakan pencatatan, pelaporan, pengolahan dan 

analisa data program Farmasi dan upaya Tindak Lanjut. 
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f) Melaksanakan Tugas Dinas lainnya yang diberikan oleh 

atasan.  

9) Penanggung Jawab Administrasi Manajemen 

a) Merencanakan, mengatur, mengoordinasikan dan 

mengendalikan penyelenggaaraan kegiatan diantaranya 

bagian administrasi, persuratan dan kepegawaian. 

b) Bertanggung jawab kelengkapan dokumen kepegawaian 

yang harus dimilik. 

c) Memberikan saran dan pertimbangan kepada atasan yang 

berkaitan dengan kegiatan di unit Administrasi. 

d) Melakukan Koordinasi antar bidang dan lintas program.  

e) Mengelola sarana dan prasarana klinik. 

D. Data Kepegawaian 

Tabel 2. 1  

Daftar Nama Kepegawaian Sidokkes Polres HSU 

NO NAMA JABATAN 

1 Agus Nuryanto, S.I.K, M.Si. Pemilik Klinik 

2 Rabiatul Laila, S.KM. Kepala Klinik 

3 Dr. H. Agus Fidliansyah 

Penanggung Jawab Klinik 

Penanggung Jawab Pelayanan 

Umum Dan Tindakan 

4 Dr. Yenny Kusuma Dewi 
Penanggung Jawab Pelayanan 

Klinik 

5 
Ns. M.Rezkiansyah Al Fitri, S. 

Tr.Kep., C.Si 

Pelaksana Pelayanan Umum Dan 

Tindakan 

6 Drg. Azizah Magfirah 
Penanggung Jawab Pelayanan Gigi 

Dan Mulut 

7 Salim, A.Md.Kes 
Pelaksana Pelayanan Gigi Dan 

Mulut 

8 Muhammad Uwais Al Qarani Pelayanan Kefarmasian 

9 Amrullah 
Penanggung Jawab Administrasi 

Manajemen 

Sumber Data : Daftar Pegawai Sidokkes HSU 2025
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BAB III 

PELAKSANAAN MAGANG 

A. Bentuk Kegiatan Magang 

Kegiatan yang dimaksud adalah semua aktivitas yang mulai dari awal 

menatapkan tempat magang hingga akhir magang yang ditetapkan Sekolah 

Tinggi Ilmu Administrasi (STIA) Amuntai. Selama melaksanakan kegiatan 

praktek pada Sidokkes Polres Hulu Sungai Utara, penulis mengadakan 

praktek secara langsung terutama yang berhubungan dengan kegiatan di 

Bidang Urusan Administrasi Umum Kegiatan Magang meliputi : 

1. Membuat Surat  

2. Entry CKG (Cek Kesehatan Gratis) 

3. Pelayanan Obat  

B. Uraian Kegiatan Magang 

Atas dasar daftar kegiatan program magang yang ditentukan oleh 

pembimbing sesuai dengan jenis kegiatan praktek yang dilakukan, 

pelaksanaan magang meliputi: 

1. Membuat Surat 

Pembuatan surat yaitu pelaksanaan tugas yang diberikan oleh 

Penanggung Jawab Administrasi, Manajemen, dan SDM Klinik yang ada 

pada Satuan Kesehatan Polres Hulu Sungai Utara untuk melakukan 

kegiatan membuat surat. Tugas yang diberikan berupa mengetik dan 

menulis dengan format yang sudah ada. 
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2. Entry CKG (Cek Kesehatan Gratis) 

Entry CKG merupakan salah satu memasukkan data hasil 

pemeriksaan keehatan seperti tensi, berat badan, tinggi badan, gula darah, 

dan riwayat penyakit ke dalam aplikasi CKG. 

3. Pelayanan Obat 

Pelayanan obat merupakan salah satu kegiatan untuk memberikan 

obat yang tepat, aman, dan bermanfaat bagi pasien sesuai dengan resep 

dokter. 

C. Kendala Kegiatan Magang dan Pemecahannya 

1. Kendala Kegiatan Magang 

Berdasarkan pengamatan peserta magang secara langsung selama 

program magang, ditemukan beberapa permasalahan-permasalahan pada 

Satuan Kesehatan Polres Hulu Sungai Utara yaitu : 

a. Kurangnya pengetahuan masyarakat mengenai proses pendaftaran 

dapat diartikan sebagai ketidaktahuan mengenai tahapan yang harus 

dilalui untuk mendaftar pada suatu program atau layanan. 

b. Ketersediaan jumlah petugas medis yang cukup menjadi penting 

karena dapat berdampak pada kemampuan sistem kesehatan untuk 

memberikan pelayanan yang baik dan memadai kepada pasien. 

2. Pemecahan Masalah  

Sebagaimana yang mana disebutkan bahwa saat magang di Satuan 

Kesehatan Polres Hulu Sungai Utara ada permasalahan mahasiswa temui 

dan upaya yang dilakukan untuk masalah tersebut yaitu antara lain : 
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a. Untuk mengatasi permasalahan ketidaktahuan terkait langkah 

langkah pendaftaran itu petugas bisa memberikan informasi atau 

contoh yang jelas kepada masyarakat agar mudah dimengerti dengan 

baik dan benar. 

b. Upaya yang harus dilakukan oleh bagian urusan kesehatan mengenai 

ketersediaan jumlah petugas medis yang cukup yaitu dengan 

merangkap jabatan sehingga tidak ada terjadi dalam suatu bidang 

yang mengalami kekurangan petugas medis tersebut. 

D. Kesan dan Pesan 

1. Kesan 

a. Magang merupakan kegiatan yang menuntut mahasiswa agar belajar 

disiplin dan tentunya dituntut agar dapat bekerja dengan menerapkan 

segala pengetahuan yang diberikan di kampus. 

b. Banyak ilmu dan kemampuan baru yang didapat selama kegiatan 

praktek magang yang tentu saja dapat dijadikan bahan dan 

pengalaman untuk modal bekerja dimasa depan. 

c. Dengan kegiatan magang ini dapat membentuk Mahasiswa 

merasakan bagaimana menghadapi kenyataan dalam dunia kerja. 

2. Pesan 

a. Yang paling diperhatikan dalam kegiatan magang yaitu sikap, 

kedisiplinan, kesopanan, dan bertanggungjawab atas segala sesuatu 

yang diperbuat. 

b. Tidal peduli kita magang dimana selama itu layak, berilmu, dan kita 

sukai, maka jalanilah, walau banyak masalah yang menghadang 



18 

 

 

maka anggaplah saja itu adalah dorongan untuk maju kedepan ke 

dunia yang lebih baik. 

c. Sebelum memulai aktivitas di tempat magang alangkah baiknya jika 

berdoa agar apa yang dikerjakan diridhoi oleh Allah SWT. 
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BAB IV 

PENUTUP 

A.   Kesimpulan 

Berdasarkan kegiatan program magang yang dilaksanakan pada Satuan 

Kesehatan Polres Hulu Sungai Utara sesuai dengan jenis kegiatan praktek 

yang dilakukan. Berikut kesimpulan yang telah dirangkum penulis:  

1. Pelaksanaan magang meliputi 3 kegiatan utama terdiri dari, yaitu 

membuat surat, entry CKG ( Cek Kesehatan Gratis), dan pelayanan obat. 

2. Kendala yang dihadapi pada saat pelaksanaan program magang 

Berdasarkan pengamatan peserta magang secara langsung selama 

program magang, ditemukan beberapa permasalahan-permasalahan pada 

Satuan Kesehatan Polres Hulu Sungai Utara yaitu Pertama, Kurangnya 

pengetahuan masyarakat mengenai proses pendaftaran dapat diartikan 

sebagai ketidaktahuan mengenai tahapan yang harus dilalui untuk 

mendaftar pada suatu program atau layanan. Kedua, Ketersediaan jumlah 

petugas medis yang cukup menjadi penting karena dapat berdampak pada 

kemampuan sistem kesehatan untuk memberikan pelayanan yang baik 

dan memadai kepada pasien.  

3. Pemecahan masalah yang dapat dilakukan pada saat program magang, 

Sebagaimana yang mana disebutkan bahwa saat magang di Satuan 

Kesehatan Polres Hulu Sungai Utara ada permasalahan mahasiswa temui 

dan upaya yang dilakukan untuk masalah tersebut yaitu Pertama, Untuk 

mengatasi permasalahan ketidaktahuan terkait langkah-langkah 

pendaftaran itu petugas bisa memberikan informasi atau contoh yang 

jelas kepada masyarakat agar mudah dimengerti dengan baik dan benar. 
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Ketiga, Upaya yang harus dilakukan oleh bagian urusan kesehatan 

mengenai ketersediaan jumlah petugas medis yang cukup yaitu dengan 

merangkap jabatan sehingga tidak ada terjadi dalam suatu bidang yang 

mengalami kekurangan petugas medis tersebut. 

B. Saran 

Melaui laporan Program Magang ini, praktikan bermaksud untuk 

memberikan saran berdasarkan pengalaman yang praktikan peroleh selama 

melakukan Program Magang di Satuan Kesehatan Polres Hulu Sungai Utara 

maka praktikan menyampaikan beberapa saran yang diharapkan berguna bagi 

peningkatan kualitas Kinerja untuk Satuan Kesehatan Polres Hulu Sungai 

Utara, Perguruan Tinggi, dan Mahasiswa. 

1. Bagi Mahasiswa 

a. Mahasiswa diharapkan dapat menerapkan kemampuan dan 

pengetahuan yang telah dimiliki dalam bidang Administrasi 

Perkantoran selama mengikuti perkuliahan ketika melakukan 

Program Magang 

b. Mahasiswa harus teliti dalam melaksanakan tugas yang diberikan 

serta harus dapat bekerjasama dengan mahasiwa/mahasiwi Program 

Magang lainnya. 

2. Bagi Satuan Kesehatan dan Staff  

a. Lingkungan yang kotor dapat menyebabkan sarang penyakit, jadi 

perlu penanganan yang optimal dan selalu membersihkannya jika 

kotor kembali.  
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b. Fasilitas yang dibutuhkan untuk menunjang pekerjaan agar segera 

dilengkapi sehingga dapat menjalankan tugas secara efektif dan juga 

efisien. 

3. Bagi Perguruan Tinggi 

a. Diharapkan Ketua Sekolah Tinggi Ilmu Administrasi Amuntai dapat 

terus menjalin hubungan yang baik dengan Polres Hulu Sungai 

Utara. 

b. Kepada Dosen Pembimbing Magang Sekolah Tinggi Ilmu 

Administrasi Amuntai sebaiknya melakukan pemantauan secara 

berkala dalam pelaksanaan program magang yang dilakukan oleh 

mahasiswa, sehingga para mahasiswa yang sedang melaksanakan 

program magang  dapat termotivasi dan merasa diperhatikan dengan 

baik dan pelaksanaan program magang  pun sesuai dengan yang 

diharapkan oleh pihak kampus. 

c. Kepada Panitia Program Magang agar memberikan bimbingan 

sebelum pelaksanaan Program Magang dilaksanakan sehingga dalam 

pelaksanaan nya baik secara administrasi maupun non administrasi 

berjalan dengan lancar dan laporan yang dibuat pun akan sesuai 

dengan buku pedoman yang di berikan sehingga tidak berubah-ubah. 
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